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ABSTRAK

Analisis Penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap 
Pendapatan asli daerah di Kabupaten Banyuasin

Oleh:

Regy Dwi Septian

Banyuasin merupakan suatu kabupaten muda yang memiliki berbagai 
potensi sebagai sumber pembiayaan pelaksanaan pemerintah daerah. Namun, 
potensi - potensi tersebut masih belum tergali secara maksimal. Hal ini 
mengakibatkan rendahnya Pendapatan Asli Daerah (PAD). Salah satu cara untuk 
memaksimalkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah dengan 
melakukan peningkatan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah untuk mendorong 
perekonomian Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif analitik. Penelitian ini menggunakan data pajak daerah dan 
retribusi daerah Kabupaten Banyuasin dalam periode tahun 2008 hingga tahun 
2012. Penelitian in bertujuan untuk menilai efektivitas pengelolaan pajak dan 
retribusi daerah Kabupaten Banyuasin dan untuk menghitung besarnya kontribusi 
pajak dan retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten 
Banyuasin serta untuk mengetahui perkiraan penerimaan potensi pajak daerah dan 
retribusi daerah pada tahun-tahun yang akan datang oleh Dinas Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Banyuasin. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat efektivitas Pendapatan Asli Daerah 
(PAD), Pajak Daerah, dan Retribusi Daerah didapatkan rata-rata kriteria sangat 
efektif. Untuk kontribusi pajak daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
sudah cukup baik. Pertumbuhannya berfluktuatif dari tahun ke tahun namun tetap 
dikatakan potensial untuk dikembangkan oleh pemerintah Banyuasin. Dan untuk 
analisis Trend terhadap PAD, Pajak Daerah, dan Retribusi Daerah lima tahun ke 
depan, yaitu tahun anggaran 2013-2017 cenderung mengalami peningkatan.

Kata kunci: Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pajak Daerah (PD), Retribusi 
Daerah (RD).
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ABSTRACT

THEANALYSIS OF REGIONAL TAXAND REGIONAL RETRIBUTION 
ON REGIONAL OWN REVENUEIN BANYUASIN

By:
Regy Dwi Septian

Supervised by: 
Ermadiani, S.E., M.M., Ak. 

Ahmad Subeki, S.E., M.M., Ak,

Banyuasin is a new regency which has various potential as funding source 
of regional government’s implementation. Nevertheless, those potentials is not 
optimally used. It caused the low of regional own revenue. One of the method to 
maximize the acceptance of regional own revenue is by doing the escalation of 
regional tax and regional retribution. This research used descriptive analytic 
research methodology. This research used regional tax and regional retribution 
data of Banyuasin in the period 2008 until 2012. This research is aimed to 
evaluate an effectiveness of tax and regional retribution management, to calculate 
the amount of tax contribution and regional retribution on regional own revenue 
and to find out an estimation of regional tax and regional retribution potential in 
the next years by Revenue Financial Management Regional Services of 
Banyuasin. The result of this research shows that the effectivity level criteria of 
regional own revenue, regional tax, and regional retribution are very effective. 
The contribution of regional tax on regional own revenue is already good enough. 
The growth is fluctuation in everyyear but it remains a potential to be develop by 
Banyuasin’s government. And to analyze the trend on regional own revenue, 
regional tax, and regional tax for next five years, which is in budget period of 
2013 - 2017 are tends to increase.

Keywords: Regional Own Revenue, Regional TaXy Regional Retribution
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1.1. Latar Belakang

Bangsa Indonesia sejak lama telah mencanangkan suatu gerakan

pembangunan yang dikenal dengan istilah pembangunan nasional. Pembangunan

nasional adalah kegiatan pembangunan yang berlangsung secara terus-menerus

yang sifatnya memperbaiki dan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Pembangunan nasional diawali dengan pembangunan pondasi

ekonomi yang kuat sehingga menciptakan pertumbuhan ekonomi. Untuk itu

pemerintah harus berusaha meningkatkan pendapatan guna menunjang

keberhasilan pembangunan. Keberhasilan pembangunan dapat tercapai dengan

adanya penerimaan yang kuat, dimana sumber pembiayaan diusahakan tetap

bertumpu pada penerimaan dalam negeri baik migas maupun non migas.

Implementasi Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 dan Undang-Undang

No. 33 tahun 2004 membawa angin perubahan terhadap demokratisasi dan

pelaksanaan pembangunan di daerah, yaitu adanya kewenangan yang semakin

besar untuk mengurus rumah tangganya sendiri, termasuk kewenangan dalam 

menentukan anggaran. Ini jelas berdampak positif, bahwa kewenangan

penyusunan anggaran program kegiatan yang aspiratif bagi masyarakat dan

disesuaikan dengan potensi yang ada.

1
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Oleh karena itu, salah satu aspek yang harus diperhatikan adalah masalah 

pengelolaan keuangan daerah dan anggaran daerah. Anggaran daerah (APBD) 

merupakan instrumen kebijakan yang utama bagi pemerintah daerah, yang 

mempunyai posisi penting dalam upaya pengembangan kapabilitas dan efektifitas 

pelaksanaan pelayanan publik oleh pemerintah daerah, maka anggaran harus

berorientasi pada kepentingan masyarakat (client centered), yang menuntut 

transparasi informasi anggaran kepada publik dan termuat dalam laporan

keuangan daerah

Secara empiris diketahui, bahwa dalam pelaksanaan pembangunan 

(khususnya dalam rangka otonomi daerah) terdapat kontradiksi, yaitu disatu pihak

asas desentralisasi mempunyai konsekuensi adanya penyerahaan urusan kepada

daerah kabupaten/daerah kota tetapi dilain pihak kewenangan untuk

mengoptimalkan kemampuan keuangan (khususnya PAD) tidak semuanya

diberikan pada daerah, sekalipun ada berbagai perubahan pembagian penerimaan

sebagai political will dari pemerintah pusat. Namun demikian kemampuan

keuangan daerah pada umumnya masih sangat rendah.

Berkait dengan potensi Penerimaan daerah, yang dimaksud dengan potensi 

penerimaan daerah adalah kekuataan yang ada disuatu daerah untuk menghasilkan 

penerimaan tertentu. UU No.32 Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah dan UU

No.33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan, memberi peluang yang “lebih 

banyak” kepada daerah unutk menggali potensi, sekaligus melakukan intensifikasi 

dan ekstensifikasi sumber-sumber penerimaan. Melalui pendeteksian, analisis 

berbagi potensi yang sudah ada dan mungkin digali maka akan diketahui
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bagaimana sebenarnya potensi PAD suatu daerah tersebut. Dalam hal ini ayat-ayat 

P AD yang dianggap cukup penting adalah pajak daerah dan retribusi daerah. 

Sehingga estimasi yang jauh dari data potensi daerah dapat dihindarkan. Sekaligus 

akan memberikan modal bagi perencanaan pengembangan dan pembangunan

daerah.

Banyuasin sebagai suatu kabupaten muda yang baru berdiri pada tahun 

2002 setelah memisahkan diri dari kabupaten Musi Bayuasin memiliki berbagai 

potensi sebagai sumber pembiayaan pelaksanaan pemerintahan daerah. Wilayah 

Kabupaten Banyuasin yang sebagian besar berupa dataran rendah pesisir yang 

memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan menjadi sentra pertanian 

tanaman pangan dan perkebunan. Selain itu, daerah ini juga memiliki potensi 

yang tak kalah menariknya di sektor lainnya seperti peternakan, perikanan, 

perdagangan, industri, pertambangan-galian, pariwisata, dan lain sebaginya. 

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan potensi daerah, Pemerintah Kabupaten

Banyuasin telah dan sedang melakukan keijasama baik dalam lingkup regional,

nasional dan internasional.

Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Daerah & Penanaman Modal

Kabupaten Banyuasin, di sektor tambang galian bukan mineral dan batuan

terdapat beberapa potensi, barang tambang yang strategis dan vital di daerah

Kabupaten Banyuasin meliputi minyak bumi, tanah liat, tanah urug, lempung, 

kaolin, bentonit, dan pasir kuarsa. Dan untuk air tanah memiliki potensi yang

cukup besar untuk dikembangkan salah satunya dugunakan sebagai air minum

dalam kemasan. Di sektor parawisata, Kabupaten Banyuasin memiliki potensi

I
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ekowisata manca negara di Taman Sembilang yang merupakan salah satu dari dua 

situs Ramsar lahan basah yang ada di Indonesia. Bahkan kawasan Sembilang telah 

ditunjuk menjadi Taman Nasional Sembilang berdasarkan SK Menteri Kehutanan 

No. 76/kpts-ll/2001 tentang Penunjukan Kawasan Hutan dan Perairan di Wilayah 

Sumatera Selatan. Potensi wisata di kawasan ini meliputi wisata mangrove, 

pengamatan burung dan wisata budaya pesisir. Selain Sembilang, daerah ini juga 

potensial bagi agrowisata pangan, hortikultura, dan perikanan di wilayah periferal 

Kota Palembang dan di kawasan tepi dan muara sungai.

Namun sayangnya potensi-potensi yang ada di kabupaten Banyuasin

masih kurang diolah dan dikelola. Hal ini mengakibatkan rendahnya pendapatan

asli daerah yang seharusnya dapat dimaksimalkan guna membiayai pelaksanaan

pemerintah daerah. Permasalahan pokok dalam mewujudkan kemandirian

pemerintah Kota/Kabupaten, dapat dilihat dari kemampuan daerah dalam

membiayai sendiri jalannya roda pembangunan di daerahnya, atau dengan kata

lain dapat dilihat dari ratio P AD terhadap APBD. Pada umumnya menunjukkan

bahwa rata-rata besarnya kontribusi PAD terhadap APBD hanya berkisar 20%.

Berbagai penelitian-penelitian menunjukkan bahwa PAD belum banyak

tergali. Rendahnya penggalian disebabkan karena (1) Sosialisasi pajak daerah (tax 

education) yang rendah, (2) Sistem dan Prosedur koleksi PAD yang lemah dan (3) 

Estimasi PAD yang lebih rendah dari potensi sebenarnya. (Mardiasmo, 2011)

Rendahnya edukasi pajak disebabkan karena kurang pahamnya

masyarakat dalam memahami hasil pungutan dan alokasinya. Pada umumnya



5

penerimaan pajak dimasukkan dalam penerimaan umum. Sementara masing- 

masing pungutan baik itu sifatnya pajak atau retribusi mempunyai tujuan sendiri-

sendiri. Sebagai contoh adalah Retribusi pasar mestinya digunakan sebagai

“ongkos ganti”, (user charge) pengeluaran aktivitas dalam operasional dan

pengembangan pasar. Manakala semua penerimaan pajak maupun retribusi

dimasukkan dalam penerimaan umum, maka masyarakat tidak tahu aktivitas atau

manfaat dari membanyar pajak atau retribusi.

Bedasarkan data dari Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset

Daerah (DPPKAD) Kabupaten Banyuasin, sebagai gambaran; pajak hiburan yang

ditargetkan pada tahun 2011 sebesar Rp 45.500.000 dan realisasi sebesar Rp

44.970.025 dan tahun 2012 mengalami penurunan target sebesar Rp 35.000.000 

dan realisasi sebesar Rp 30.260.000, pajak air tanah yang ditargetkan pada tahun 

2011 sebesar Rp 21.000.000, namun realisasinya sebesar Rp 18.705.267 dan pada 

tahun 2012 target sebesar Rp 25.000.000, namun realisasinya Rp 4.787.820, pajak 

sarang burung walet pada tahun 2011 di targetkan sebesar Rp 108.000.000 namun 

pada realisasinya hanya sebesar Rp 19.100.000 dan pada tahun 2012, meski telah 

diturunkan targetnya sebesar Rp 30.000.000 tetapi realisasinya hanya sebesar Rp 

3.750.000. Kemudian penerimaan dari pajak mineral bukan logam dan batuan 

tahun 2011 sebesar Rp 920. 000.000 namun pada realisasinya hanya sebesar Rp 

639.066.350 pada tahun 2012 penerimaan dari pajak tersebut merosot tajam dari 

yang ditargetkan sebesar Rp 640.000.000 dan ternyata realisasi yang ada sebesar 

Rp 83. 368.250
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Potensi-potensi penerimaan yang ada di Banyuasin seharusnya bisa 

dimaksimalkan lagi untuk menambah sumber penerimaan yang diterima oleh 

daerah. Tujuan adanya peningkatan pajak daerah dan retribusi daerah adalah 

untuk mendorong perekonomian Kabupaten Banyuasin melalui pembangunan 

sarana prasarana yang menunjang perekonomian. Dengan adanya pembangunan 

tersebut diharapkan perekonomian dapat berkembang dan tujuan akhirnya adalah 

kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan mengambil judul : “Analisis Penerimaan Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di

Kabupaten Banyuasin”

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada pokok pikiran yang dituangkan dalam latar belakang

masalah, yaitu bahwa pajak daerah mempengaruhi pendapatan asli daerah, maka

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini:

h Bagaimana tingkat efektivitas pengelolaan pajak daerah dan retribusi

daerah Kabupaten Banyuasin Tahun 2008-2012 dan seberapa besar

berkontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Banyuasin

2008-2012?

2. Berapakah perkiraan penerimaan potensi pajak daerah dan retribusi daerah

pada tahun-tahun yang akan datang oleh Dinas Pendapatan Pengelolaan

Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Banyuasin?

**
•v

f
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13. Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan yang ingin dicapai sehubungan dengan diadakan

penelitian ini adalah:

1. Untuk menilai efektivitas pengelolaan pajak dan retribusi daerah 

Kabupaten Banyuasin dan untuk menghitung besarnya kontribusi pajak 

dan retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten

Banyuasin.

2. Mengetahui perkiraan penerimaan potensi pajak daerah dan retribusi

daerah pada tahun-tahun yang akan datang oleh Dinas Pendapatan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten

Banyuasin.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian yang ditetapkan, manfaat yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pemahaman tentang pajak dan retribusi daerah.

2. Bagi para pengambil kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

salah satu bahan pertimbangan dan masukan dalam upaya peningkatan

penerimaan pajak daerah demi peningkatan Pendapatan Asli Daerah

sehingga berpengaruh positif terhadap pembangunan daerah.

3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

pengetahuan mengenai permasalahan pajak daerah agar dapat lebih
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memahami seberapa besar pengaruh pajak daerah terhadap Pendapatan

Asli Daerah di Kabupaten Banyuasin.

4. Bagi pihak lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kepustakaan

dan sumber informasi tambahan dalam melakukan penelitian-penelitian

selanjutnya dengan mengangkat tema yang sama, atau hanya sebagai

bahan bacaan untuk memperluas wawasan pembaca.

1.5. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca agar lebih mengerti secara ki dan//
A /
J'

isi skripsi ini, maka sistematika penulisan dan penyajian dalam skrip:

dalam lima bab, yaitu:

BABI PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan, dimana dalam bab ini akan dijelaskan

tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian,

dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori dan pengertian perpajakan 

(landasan teori), khususnya mengenai pajak daerah dan retribusi daerah,

apa saja jenis, objek dan subjek pada pajak daerah dan retribusi daerah,

pengertian pendapatan asli daerah, serta tinjauan atas penelitian lain yang 

relevan, dan kerangka pemikiran.
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BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai ruang lingkup penelitian, jenis dan sumber

data, metode pengumpulan data, serta teknik analisis data.

BAJB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum Dinas Pendapatan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten

Banyuasin, menyajikan tabel-tabel hasil penelitian serta pembahasan

mengenai efektivitas pendapatan asli daerah (PAD), pajak daerah dan

retribusi daerah, kontribusi pajak daerah dan retribusi daerah terhadap

PAD, laju pertumbuhan pajak daerah dan retribusi daerah, serta perkiraan

penerimaan potensi pajak daerah dan retribusi daerah pada tahun-tahun

mendatang.

BAB V PENUTUP

Bab ini mengungkapkan penarikan kesimpulan berdasarkan uraian-uraian

pada bab sebelumnya dan juga saran-saran yang diberikan penulis dari

hasil analisis yang telah dilakukan. Selain itu, juga memuat keterbatasan

penelitian yang dilakukan.
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